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ABSTRACT

Along with the development of information and communication technology, the use of cloud computing
technology in education has become increasingly important. This study aims to explore the impact of
using Google Forms, Quizizz, and Wordwall in informatics learning at vocational high schools (SMK).
The method used is qualitative, with data obtained through interviews and observations. Observations
were conducted when teachers used Google Forms to collect student responses, as well as Quizizz and
Wordwall for pre-tests and post-tests. The results show that the use of cloud computing technology
increases the efficiency and effectiveness of learning, as well as the quality of student learning
outcomes. The conclusion of this study is that cloud computing technology can have a significant
positive impact on informatics learning at SMK. The contribution of this research is to provide a basis
for further development and application of digital technology in education.
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PENDAHULUAN

Dengan berjalannya waktu, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah
mengalami pertumbuhan yang membawa perubahan signifikan pada pendidikan.
Perkembangan teknologi yang pesat ini telah memungkinkan pemanfaatan teknologi di
berbagai bidang seperti pemerintahan, bisnis, dan pendidikan. Pemanfaatan teknologi sangat
bermanfaat bagi pendidikan, Pemanfaatan teknologi, khususnya teknologi berbasis Cloud
Computing, memberikan manfaat besar bagi dunia pendidikan dengan meningkatkan efisiensi
dan efektivitas dalam proses pembelajaran serta meningkatkan kualitas hasil pembelajaran.

Cloud computing, sebagai salah satu paradigma komputasi terdistribusi, menghadirkan
sejumlah gagasan, konsep, teknologi, dan struktur arsitektur yang didasarkan pada orientasi
layanan (Diri, 2011). Ada beragam layanan cloud yang relevan dengan desain, pengelolaan situs
web, dan dokumen (Huda, 2022). Tingkat keamanan yang tinggi pada Cloud Computing
menjadikannya sangat penting untuk penyimpanan data krusial (Dhika et al., 2019). Penerapan
Cloud Computing dalam sebuah organisasi juga penting karena dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitasnya (Seprina & Kunang, 2021).

Pemanfaatan teknologi berbasis Cloud Computing dalam konteks pendidikan terbukti
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mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar serta kualitas hasil
pembelajaran (Hartanto, 2018). Selain itu, penggunaan berbagai inovasi digital secara terpadu
mengakibatkan perubahan signifikan dalam nilai, struktur, proses, posisi, dan ekosistem, baik
dalam maupun di luar organisasi (Hadiono & Noor Santi, 2020). Transformasi digital
memungkinkan adopsi yang fleksibel dalam menghadapi perubahan lingkungan sosial (Farhani
& Chaniago, 2021). Dengan demikian, implementasi teknologi informasi di institusi pendidikan
tinggi diharapkan dapat mengoptimalkan kapabilitas lembaga ('Abidah et al., 2020).

Pendidikan informatika di SMK memerlukan infrastruktur yang kuat dan akses ke berbagai
sumber daya digital. Dengan memanfaatkan cloud computing, sekolah dapat mengurangi biaya
investasi pada perangkat keras dan perangkat lunak, serta memberikan akses ke materi
pembelajaran yang selalu diperbarui. Media pembelajaran berbasis digital diperlukan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa (Irwan et al., 2019).

Google menyajikan berbagai aplikasi berbasis cloud populer seperti Gmail, Dokumen
(docs, slides, sheets), Drive, Kalender, dan Meet, yang memungkinkan tim berkomunikasi,
berkolaborasi, dan menyelesaikan tugas dari berbagai lokasi dan perangkat (Bernstein, 2021).
Beberapa penelitian dan pengabdian telah mengeksplorasi kolaborasi dengan platform Google,
yang memiliki dampak positif terutama dalam meningkatkan manajemen dokumen dan
kolaborasi.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan menjelaskan pemanfaatan aplikasi Google Forms,
Wordwall, dan Quizizz sebagai media pembelajaran berbasis cloud computing dalam
pembelajaran informatika di SMK. Google Forms digunakan untuk membuat kuis dan survei,
Wordwall untuk aktivitas pembelajaran interaktif, dan Quizizz untuk evaluasi pembelajaran
daring. Dengan demikian, diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kualitas hasil
pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode
kualitatif dipilih untuk mendalami pemanfaatan teknologi cloud computing dalam
pembelajaran informatika di SMK, terutama penggunaan Google Forms, Quizizz, dan Wordwall
sebagai media pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data
yang kaya dan mendalam melalui teknik wawancara dan observasi.

Prosedur dan Teknik Analisis Data
Prosedur pengumpulan data dilaksanakan melalui wawancara semi-terstruktur dan

observasi langsung di kelas. Teknik analisis data yang diterapkan adalah analisis tematik, yang

memungkinkan identifikasi, analisis, dan pelaporan pola (tema) dalam data. Analisis tematik

sangat cocok untuk penelitian kualitatif yang bertujuan mengeksplorasi pengalaman dan

persepsi partisipan (Braun & Clarke, 2020). Proses analisis data melibatkan beberapa tahap:

1. Transkripsi Data: Semua wawancara dan hasil observasi ditranskripsikan untuk
mempermudah analisis.

2. Pengkodean: Data yang telah ditranskripsi kemudian dikodekan untuk mengidentifikasi tema
dan pola yang relevan.

3. Pengembangan Tema: Tema-tema yang muncul dari data dikembangkan dan dianalisis lebih
lanjut untuk memahami implikasi dan makna dari setiap tema yang diidentifikasi.

4. Interpretasi: Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini.

Kronologis Penelitian
Tahapan dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:
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Desain Penelitian
Penelitian ini dirancang sebagai studi kasus pada SMK 3 Surakarta yang telah

menggunakan teknologi cloud computing dalam pembelajaran informatika. Fokus utama

adalah pada penggunaan Google Forms, Quizizz, dan Wordwall dalam proses belajar
mengajar.

Prosedur Penelitian

a. Observasi: Observasi dilaksanakan selama beberapa sesi kelas untuk mengamati secara
langsung bagaimana guru menggunakan Google Forms untuk memperoleh respons
siswa, serta bagaimana Quizizz dan Wordwall digunakan untuk melaksanakan pre-test
dan post-test. Observasi ini dilakukan sesuai dengan panduan observasi yang telah
disusun sebelumnya.

b. Wawancara: Wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan guru informatika dan
beberapa siswa untuk mendapatkan perspektif mereka tentang penggunaan teknologi
ini dalam pembelajaran. Pertanyaan wawancara dirancang untuk menggali pengalaman,
keuntungan, dan tantangan yang mereka hadapi.

Cara Pengujian dan Perolehan Data
Data diperoleh melalui catatan observasi dan transkrip wawancara. Guru memberikan

penjelasan tentang penggunaan Google Forms, Quizizz, dan Wordwall, serta dampaknya

terhadap proses belajar mengajar. Respon siswa di Google Forms digunakan untuk
mengukur pemahaman dan tanggapan mereka terhadap materi yang diajarkan. Quizizz dan

Wordwall digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar melalui pre-test dan post-

test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menemukan beberapa temuan utama terkait dengan penggunaan teknologi

cloud computing dalam pembelajaran informatika di SMK, terutama dalam pemanfaatan
Google Forms, Quizizz, dan Wordwall. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara
dengan guru dan siswa, serta analisis hasil pre-test dan post-test.

1.

Google Forms

Observasi mengindikasikan bahwa penggunaan Google Forms oleh guru terbukti efektif
dalam mendapatkan tanggapan siswa. Google Forms digunakan untuk menyelenggarakan
kuis singkat setelah pembelajaran dan survei untuk mengukur pemahaman siswa terhadap
materi yang baru diajarkan. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa merespons dengan
cepat dan memberikan umpan balik yang beragam, yang membantu guru dalam menilai
tingkat pemahaman dan keterlibatan siswa.
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Gambar

Apa yang akan saya tingkatkan dalam kegiatan kerja berpasangan/ kelompok
selanjutnya?

Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti kegiatan pembelajaran hari ini?
Tunjukkan melalui emotikon berikut !

QO sosan QO seomH

(O BERSEMANGAT (O BAHAGIA

Gambar 1. Tampilan Respon Google Form

1 merupakan tampilan bagaimana Google Forms

digunakan untuk

mengumpulkan tanggapan dari siswa setelah pembelajaran. Formulir ini dirancang untuk
memperoleh umpan balik siswa mengenai materi yang diajarkan, suasana kelas, dan

kontribusi

Bagaimana perasaan kalian setelah mengikuti kegiatan permbelzjaran hari ini?
Tunjukkan melalui emotikon berikut !

Apa yang zkan saya tingkatkan dalam kegiatan kerja berpasangan/ kelompok selanjutnya?
&1 jawaban

Lebih berfokus pada kelompok masing masing

Lebih semangat mengajak teman supaya selalu berkomunikasi

Memberikan ide ide

Lebih berkontribusi lagi

Selalu menjadi kekompakan.

Lebih mempelzjari hingga memahami sekali

Barkomunikasi dgn baik

membagi tugas sesuai kemampuan

berusaha menyampaikan ide lebih banyak

61 jawaban

Gambar 2. Tampilan Hasil Respon Siswa

O sain

dalam kelompok. Data yang dikumpulkan digunakan oleh guru untuk
mengevaluasi efektivitas pembelajaran dan menentukan area yang perlu ditingkatkan.

Pada Gambar 2, ditampilkan hasil respon dari siswa selama pembelajaran. Respon
tersebut mencakup perasaan siswa seperti apakah pembelajaran terasa membosankan,
menyedihkan, bersemangat, atau menyenangkan. Selain itu, terdapat juga informasi
mengenai kontribusi siswa dalam kelompok dan aspek-aspek yang ingin mereka tingkatkan.
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Dengan data ini, guru dapat melakukan evaluasi terhadap pembelajaran yang telah
dilaksanakan, memahami perasaan dan keterlibatan siswa, serta mengidentifikasi area yang
perlu ditingkatkan untuk memaksimalkan efektivitas proses belajar mengajar. Evaluasi ini
memungkinkan guru untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih menarik dan
mendukung keterlibatan aktif siswa.
Quizizz dan Wordwall

Quizizz dan Wordwall dapat digunakan sebagai instrumen untuk melakukan pre-test dan
post-test. Hasil pre-test menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki pemahaman dasar
yang memadai tentang materi yang akan diajarkan. Setelah pembelajaran dengan
menggunakan teknologi cloud computing, hasil post-test menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman siswa. Terkadang, Wordwall digunakan sebagai aktivitas
pemanasan (ice breaking) selama pembelajaran.

Sebuah sistem yang terdiri dari dua atau lebih komputer yang saling terhubung satu
sama lain melalui media transmisi atau media komunikasi sehingga dapat saling
berbagi datq, disebut dengan?

Komponen jaringan = Teknologi Jaringan Komputer

Gambar 3. Tampilan Quizziz

Pada Gambar 3, menunjukkan tampilan antarmuka aplikasi Quizizz yang digunakan
dalam pembelajaran. Quizizz adalah alat evaluasi yang memungkinkan guru membuat kuis
interaktif yang dapat diakses oleh siswa melalui perangkat mereka. Tampilan ini biasanya
mencakup pertanyaan kuis dan opsi jawaban yang bisa dipilih oleh siswa, serta elemen
gamifikasi untuk membuat pembelajaran lebih menarik.

Score Time
13 4:28
12 3:05
12 3:51
11 1:44
11 3:11
11 4:31
11 5:55
11 6:15
11 21:59
10 3:41
10 7:29

Gambar 4. Hasil Pre-test pada Wordwall
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Gambar 4 merupakan tampilan hasil dari pre-test yang dilakukan menggunakan
Wordwall. Wordwall adalah platform yang menyediakan berbagai aktivitas interaktif,
termasuk kuis dan permainan edukatif. Hasil pre-test ini menunjukkan tingkat pemahaman
awal siswa terhadap materi yang akan diajarkan sebelum sesi pembelajaran dimulai.

Performa Nilai®

18510 90% (18 / 20 pts)
16720 90% (18 / 20 pts)

16600 90% (18 / 20 pts)

16220 95% (19 / 20 pts)

16190 90% (18 / 20 pts)
15280 85% (17 / 20 pts)
15020 90% (18 / 20 pts)

14730 85% (17 / 20 pts)

00000000
*®

14280 80% (16 / 20 pts)
Gambar 5. Hasil Post-test pada Quizziz

Pada gambar 5, menampilkan hasil post-test yang dilakukan dengan menggunakan
Quizizz. Post-test ini dilakukan setelah sesi pembelajaran untuk mengukur peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Hasilnya menunjukkan perbandingan
antara pemahaman siswa sebelum dan sesudah pembelajaran, yang mencerminkan
efektivitas penggunaan teknologi cloud computing dalam meningkatkan hasil belajar.

f Wordwall  creae beterlesse ke My Activities My Results | Upgrade

Apa kepanjangan
dari WAN?

< [

Wide Area Wireless Area Write Area Web Area
Network Network Network Notification

Gambar 6. Tampilan Wordwall

Gambar 6 menunjukkan tampilan aplikasi Wordwall saat digunakan dalam
pembelajaran. Tampilan pada Gambar 6 merupakan tampilan saat Wordwall digunakan
sebagai media icebreaking. Aktivitas icebreaking ini bertujuan untuk mencairkan suasana
kelas, meningkatkan partisipasi siswa, dan mempersiapkan mereka untuk sesi pembelajaran
utama dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.

Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi cloud computing, khususnya
Google Forms, Quizizz, dan Wordwall, memberikan dampak positif dalam pembelajaran
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informatika di SMK. Penggunaan Google Forms memungkinkan pengumpulan data secara real-
time dan analisis yang cepat oleh guru, meningkatkan efisiensi evaluasi serta penyesuaian
metode pengajaran. Efektivitas pembelajaran juga meningkat karena adanya umpan balik
langsung antara siswa dan guru. Data pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman siswa setelah penggunaan Quizizz dan Wordwall, menunjukkan
bahwa teknologi interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil pembelajaran
mereka.

Google Forms, sebagai bagian dari Google Workspace, memudahkan kolaborasi antara
guru dan siswa. Guru dapat dengan mudah berbagi formulir dan hasilnya, serta
mengintegrasikannya dengan aplikasi lain seperti Google Sheets untuk analisis data lebih
lanjut. Ini juga mendukung manajemen dokumen dan efisiensi kerja. Wawancara dengan siswa
mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih termotivasi dan tertarik dengan materi
pembelajaran ketika menggunakan aplikasi seperti Quizizz dan Wordwall. Siswa menyebutkan
bahwa elemen gamifikasi dalam aplikasi tersebut membuat pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan menantang.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi cloud computing
dalam pembelajaran informatika di SMK dapat meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kualitas
hasil pembelajaran. Hasil ini mendukung perlunya penerapan teknologi digital dalam
pendidikan untuk menghadapi tantangan di era modern ini.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi cloud computing, khususnya
penggunaan Google Forms, Quizizz, dan Wordwall, dalam pembelajaran informatika di SMK
memberikan dampak positif yang signifikan. Penggunaan teknologi ini meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pembelajaran serta kualitas hasil belajar siswa. Temuan ini sesuai dengan tujuan
penelitian yang dinyatakan dalam bab Pendahuluan, yaitu untuk mengeksplorasi manfaat
teknologi cloud computing dalam pendidikan. Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa
integrasi teknologi tersebut memungkinkan guru untuk mengumpulkan data secara real-time,
memudahkan kolaborasi, dan meningkatkan keterlibatan serta motivasi siswa dalam belajar.

Dampak dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan untuk pengembangan
lebih lanjut dalam penerapan teknologi digital di bidang pendidikan. Prospek pengembangan
hasil penelitian ini mencakup eksplorasi lebih lanjut tentang efektivitas berbagai alat berbasis
cloud computing lainnya dan penerapannya dalam mata pelajaran lain. Rekomendasi untuk
penelitian lanjutan adalah melakukan studi yang lebih luas dengan sampel yang lebih besar dan
melibatkan berbagai sekolah untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang
dampak teknologi cloud computing dalam pendidikan.

KONFLIK KEPENTINGAN

Penulis menegaskan bahwa tidak ada konflik kepentingan yang terkait dengan penelitian
ini. Semua tahap penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga analisis dan pelaporan hasil,
dilaksanakan secara independen dan objektif tanpa adanya pengaruh dari pihak ketiga.
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